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BAB V 

 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Pada sub bab ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan yang berisikan 

jawaban tentang perumusan masalah dan pembuktian hipotesis penelitian dari 

hasil pengujian dengan menggunakan teknik analisis uji t-2 sampel berpasangan 

dan one sample t-test. Penelitian ini bertujuan untuk mencari bukti bahwa 

informasi dengan framing positif dan negatif mempengaruhi pengambilan 

keputusan investasi serta perilaku mental accounting dan overconfidence investor. 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Penyampaian informasi yang di framing dengan berbeda dapat mempengaruhi 

pengambilan keputusan invetasi para investor. Apabila investor diberikan atau 

disampaikan informasi dengan framing yang positif maka para investor akan 

memilih pilihan investasi yang memiliki resiko sedikit atau risk averter, tetapi 

ketika informasi disampaikan dengan framing yang negatif maka para investor 

akan memilih investasi yang lebih beresiko atau risk seeker. Hal tersebut juga 

dapat dilihat berdasarkan uji sampel berpasangan dimana menunjukan bahwa 

ada perbedaan pengambilan keputusan investor terhadap informasi dengan 

framing positif dan framing negatif. 

2. Ketika para investor diberikan informasi dengan framing yang berbeda baik 

positif atau negatif, masih belum membuktikan adanya perilaku mental 
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accounting dari para investor dalam pengambilan keputusan. Hal ini dapat 

dilihat bahwa secara spesifik investor cenderung bersikap risk netral untuk 

memaksimalkan utilitasnya, dan memberikan bukti bahwa terdapat 

kecenderungan investor akan bersikap indifference pada suatu investasi yang 

bersifat wajar. Selain itu, dapat dikatakan bahwa para investor cenderung 

konsisten dalam menilai uang, yang bisa dilihat bahwa tidak ada yang 

perbedaan dalam menilai kehilangan uang atau tiket, karena keduanya 

cenderung sama. 

3. Ketika informasi disampaikan dengan framing secara positif maupun negatif 

maka terbukti para investor tidak overconfindence yang dapat dilihat dengan 

adanya kesalahan dalam memprediksi harga saham untuk satu bulan kedepan. 

Berdasarkan uji one sampel t-test para investor sangat tidak percaya diri 

terhadap prediksi harga, hal tersebut terbukti baik ketika informasi yang 

disampaikan dengan framing positif dan disampaikan dengan framing negatif. 

Dengan begitu dapat dikatakan bahwa overconfidence dapat menyebabkan 

investor menjadi underestimate (menaksir terlalu rendah) terhadap informasi 

yang telah diberikan. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Penelitian ini hanya meneliti pengaruh informasi terhadap pengambilan 

keputusan serta melihat adanya pengaruh perilaku mental accounting dan 

perilaku overconfidence dari beberapa perilaku keuangan yang ada. 
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2. Waktu dalam mealakukan treatment ekperimen cukup terbatas sehingga para 

partisipan tidak mempunyai waktu lama untuk menjawab beberapa kusesioner. 

3. Data penelitian ini berdasarkan persepsi individual partisipan yang harus 

disampaikan secara tertulis dan ada kemungkinan predisi tidak berasal dari 

prediksi individu melainkan terpengaruh oleh partisipan lainnya. 

5.3 Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka saran yang dapat diberikan 

bagi pihak terkait dan bagi peneliti berikutnya adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya : 

a) Peneliti selanjutnya disarankan untuk melihat pengaruh beberapa perilaku 

keuangan lainnya serta pengaruh informasi dan hal-hal yang perlu 

dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan lainnya.  

b) Peneliti selanjutnya disarankan mempertimbangkan faktor demografi 

seperti ; jenis kelamin, usia, status, pendidikan, pekerjaan, dan lama 

investasi. 

c) Peneliti selanjutnya disarankan mengambil sampel dari investor untuk 

melakukan pengujian secara langsung sehingga dapat mewakili investor 

secara umum. 

d) Peneliti selanjutnya disarankan memperbanyak jumlah sampel yang akan 

digunakan dan tersebar dengan proposional. 

e) Peneliti selanjuntnya disarankan jika ingin melakukan penelitian 

ekperimen diharapakan agar memberikan treatment yang jelas agar mudah 
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dipahami oleh partisipan sehingga para partisipan tidak akan salah dalam 

menjawab. 

2.  Bagi Investor 

Bagi para investor disarankan untuk mengikuti treatment dengan baik jika 

penelitian tersebut merupakan penelitian eksperimental serta mengikuti 

instruksi dengan baik. Selain itu para investor juga harus memprediksi dan 

mengambil keputusan sesuai dengan informasi yang didapatkan. Dan para 

investor disarankan untuk melakukan pemilihan investasi dengan sebaik-

baiknya serta diperlukan analisis agar dapat mengambil keputusan investasi 

dengan tepat, baik keputusan pembelian ataupun penjualan.
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